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ABSTRAK 

Semakin besar aktivitas pada sistem transportasi, maka semakin besar pula dampak yang ditimbulkan, 

contohnya pada transportasi darat adalah kemacetan. Salah satu persimpangan di Pontianak yang 

mengalami masalah kemacetan adalah persimpangan Jalan Gusti Situt Mahmud – Jalan 28 Oktober – 

Jalan Selat Panjang – Jalan Sultan Hamid II Pontianak Utara, oleh karena itu diperlukan analisis kinerja 

simpang dan penanganan berupa perubahan jenis persimpangan dari simpang APILL menjadi bundaran 

untuk meningkatkan kinerja lalu lintas pada persimpangan ini pada kondisi eksisting dan proyeksi 5 

tahun mendatang dan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kinerja lalu lintas kondisi eksisting 

dan 5 tahun mendatang akibat penerapan jenis persimpangan dari simpang APILL menjadi bundaran. 

Dalam analisis kinerja simpang dan bundaran pada penelitian ini menggunakan metode Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 dan Software PTV VISSIM. Dilakukan pengambilan data berupa 

data geometrik simpang, volume lalu lintas, kecepatan kendaraan, dan waktu siklus lampu. Data volume 

lalu lintas diambil pada hari Minggu dan Senin (03-04 Maret 2024) pukul 06.00 – 21.00 WIB dengan 

bantuan CCTV. Data kecepatan kendaraan dan waktu siklus lampu diambil pada jam puncak dengan 

menggunakan stopwatch. Data yang diperoleh kemudian diolah untuk digunakan dalam analisis kinerja 

simpang APILL kondisi eksisting dan kondisi proyeksi 5 tahun mendatang, serta untuk perencanaan 

bundaran kondisi eksisting dan kondisi proyeksi 5 tahun mendatang menggunakan PKJI 2023 dan 

software PTV VISSIM. 

Berdasarkan hasil analisis, didapat jam puncak pada hari Senin, 04 Maret 2024 pukul 16.00-17.00 WIB. 

Pada simpang APILL kondisi eksisting dengan PKJI 2023 didapat derajat kejenuhan tertinggi sebesar 

1,41 pada pendekat B (Jl. Gusti Situt Mahmud), dengan LOS didapat dari analisis software PTV VISSIM 

sebesar F. Pada simpang dengan APILL kondisi proyeksi 5 tahun mendatang dengan PKJI 2023 didapat 

derajat kejenuhan tertinggi sebesar 1,96 pada pendekat B (Jl. Gusti Situt Mahmud), dengan LOS didapat 

dari analisis software PTV VISSIM sebesar F. Perencanaan alternatif bundaran kondisi eksisting dengan 

PKJI 2023 didapat derajat kejenuhan tertinggi sebesar 0,785 pada bagian jalinan DA (Jl. Gusti Situt 

Mahmud), dengan LOS didapat dari analisis software PTV VISSIM sebesar A. Perencanaan bundaran 

kondisi proyeksi 5 tahun mendatang dengan PKJI 2023 didapat derajat kejenuhan tertinggi sebesar 0,960 

pada bagian jalinan DA (Jl. Gusti Situt Mahmud), dengan LOS didapat dari analisis software PTV 

VISSIM sebesar A. Berdasarkan hasil maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pengaturan 

persimpangan dengan alternatif penanganan bundaran dapat meningkatkan kinerja lalu lintas yang lebih 

baik dari simpang APILL. 

Kata kunci: simpang APILL, bundaran, PKJI 2023, PTV VISSIM
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ABSTRACT 

The greater the activity in the transportation system, the greater the impact, for example on land 

transportation is congestion. One of the intersections in Pontianak that experiences congestion problems 

is the intersection of Jalan Gusti Situt Mahmud - Jalan 28 October - Jalan Selat Panjang - Jalan Sultan 

Hamid II North Pontianak, therefore it is necessary to analyze the performance of the intersection and 

handling in the form of changing the type of intersection from a signalized intersection to a roundabout 

to improve traffic performance at this intersection under existing conditions and projections for the next 

5 years and to find out whether there is an increase in traffic performance in existing conditions and the 

next 5 years due to the application of the type of intersection from a signalized intersection to a 

roundabout. 

In analyzing the intersection performance in this study using the Indonesian Road Capacity Guidelines 

(PKJI) 2023 method and PTV VISSIM Software. Data were collected in the form of intersection 

geometric data, traffic volume, vehicle speed, and lamp cycle time. Traffic volume data was taken on 

Sunday and Monday (March 03-04, 2024) at 06.00 - 21.00 WIB with the help of CCTV. Vehicle speed 

data and light cycle time was taken at peak hours using a stopwatch. The data obtained were then 

processed for use in analyzing the performance of existing and projected conditions of the signalized 

intersection for the next 5 years, as well as for planning roundabouts for existing conditions and 

projected conditions for the next 5 years using PKJI 2023 and PTV VISSIM software. 

Based on the analysis results, the peak hour is obtained on Monday, March 04, 2024 at 16.00-17.00 

WIB. At the existing condition signalized intersection with PKJI 2023, the highest degree of saturation 

is 1.41 on approach B (Jl. Gusti Situt Mahmud), with LOS obtained from PTV VISSIM software analysis 

of F. At the signalized intersection of the projected conditions for the next 5 years with PKJI 2023, the 

highest degree of saturation is 1.96 on approach B (Jl. Gusti Situt Mahmud), with LOS obtained from 

PTV VISSIM software analysis of F. Alternative planning of existing condition roundabouts with PKJI 

2023 obtained the highest degree of saturation is 0.785 on the part of the DA braid (Jl. Gusti Situt 

Mahmud), with LOS obtained from PTV VISSIM software analysis of A. Planning roundabouts for the 

next 5 years of projection conditions with PKJI 2023, the highest degree of saturation is 0.960 in the DA 

braid section (Jl. Gusti Situt Mahmud), with LOS obtained from PTV VISSIM software analysis of A. 

Based on the results, it can be concluded that the application of intersection arrangements with 

alternative roundabouts treatment can improve traffic performance better than signalized intersections. 

Keywords: signalized intersection, roundabout, PKJI 2023, PTV VISSIM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan berbagai 

aktivitas manusia. Transportasi darat merupakan transportasi yang paling dominan 

dibandingkan dengan sistem transportasi lainnya. Semakin besar aktivitas pada sistem 

transportasi tersebut, maka semakin besar pula dampak yang ditimbulkan, contohnya 

pada transportasi darat yaitu kemacetan. Kemacetan merupakan permasalahan 

transportasi yang umum terjadi hampir di setiap kota di Indonesia, salah satunya adalah 

di Kota Pontianak, Kalimantan Barat. 

Jumlah penduduk Provinsi Kalimantan Barat tahun 2023 berdasarkan hasil 

Proyeksi Penduduk sementara (Interim) 2020 pertengahan tahun berjumlah sekitar 5,62 

juta jiwa. Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir (2020-2023), laju pertumbuhan 

penduduk Kalimantan Barat sebesar 1,38 persen per tahun, dengan 0,87 persen di Kota 

Pontianak (BPS Provinsi Kalimantan Barat, 2024). 

Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Barat dengan luas 

wilayah Kota Pontianak mencapai 107,82 km2 yang terdiri dari 6 kecamatan dan 29 

kelurahan. Kecamatan di Kota Pontianak yang mempunyai wilayah terluas adalah 

Kecamatan Pontianak Utara dengan luas wilayah 37,22 km2 atau 34,52% dari luas 

keseluruhan Kota Pontianak (BAPPEDA Kota Pontianak, 2020). 

Kemacetan lalu lintas di kecamatan Pontianak Utara disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya yaitu terdapat peningkatan kendaraan bermotor dan perbandingan 

jumlah kendaraan dengan ruas jalan yang tersedia tidak seimbang. Kemacetan di 

kecamatan Pontianak Utara umumnya terjadi dimana kondisi lalu lintas pada suatu ruas 

jalan padat dan tidak teratur terutama pada saat jam sibuk contohnya pada jam 

berangkat dan pulang kerja/sekolah, tak terkecuali pada area persimpangan.  

Salah satu persimpangan yang cukup ramai dan padat di Pontianak Utara adalah 

persimpangan Jalan Gusti Situt Mahmud – Jalan 28 Oktober – Jalan Selat Panjang – 

Jalan Sultan Hamid II. Persimpangan ini ramai dilalui kendaraan karena berdekatan 
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dengan jembatan Landak, dimana jembatan ini menjadi salah satu akses untuk ke 

kawasan industri di kota Pontianak. Persimpangan ini padat pada jam-jam tertentu 

seperti pada jam sibuk yang mengakibatkan adanya tundaan dan panjang antrian 

kendaraan yang dapat mencapai 100 meter dikarenakan lengan persimpangan ini yaitu 

Jalan Gusti Situt Mahmud dan Jalan Sultan Hamid II merupakan ruas Jalan Nasional 

dan menghubungkan antar kota Pontianak – Singkawang (Wikayanti et al., 2018). 

Selain itu, traffict light yang kerap bermasalah juga menjadi penyebab kemacetan di 

persimpangan ini. 

Permasalahan lalu lintas yang terjadi pada persimpangan Jalan Gusti Situt 

Mahmud – Jalan 28 Oktober – Jalan Selat Panjang – Jalan Sultan Hamid II akan 

mempengaruhi daya muat persimpangan, akibatnya kinerja lalu lintas di daerah 

tersebut akan menimbulkan kerugian dan menyebabkan tingkat pelayanannya menjadi 

berkurang. Salah satu bagian dari perencanaan pengendalian persimpangan adalah 

dibuatnya alternatif perencanaan simpang berbentuk bundaran. 

Bundaran menjadi salah satu jenis pengendalian persimpangan yang umumnya 

digunakan sebagai titik pertemuan antara beberapa ruas jalan dan mempunyai tingkat 

keselamatan yang lebih baik dibanding jenis pengendalian persimpangan yang lain 

(Pradana & Maddeppungeng, 2015). Bundaran mempunyai keuntungan yaitu 

mengurangi kecepatan semua kendaraan yang berpotongan, dan membuat pengendara 

lebih berhati-hati terhadap risiko konflik dengan kendaraan lain (Dharmawan et al., 

2013). Namun dalam pengendalian simpang menjadi bundaran juga memiliki 

kelemahan yaitu membutuhkan area yang lebih luas dari tipe simpang lainnya. 

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai permasalahan lalu 

lintas khususnya kemacetan pada persimpangan, diantaranya adalah  Novia Wikayanti 

(2018) yang menganalisis simpang bersinyal Jalan Sultan Hamid II – Jalan Gusti Situt 

Mahmud - Jalan 28 Oktober – Jalan Selat Panjang dengan hasil evaluasi simpang 

menggunakan MKJI 1997 dan software VISSIM, dan solusi alternatif untuk 

meningkatkan kinerja simpang berupa pengaturan waktu siklus dan pelebaran lengan 

simpang. Kemudian Oktaviani Chelin Lo (2023) yang merencanakan penataan 

simpang pada Jl Sultan Hamid II – Jl Gusti Situt Mahmud – Jl 28 Oktober – Jl Selat 
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Panjang Pontianak Akibat Beroperasinya Jembatan Paralel Landak, dengan hasil 

alternatif perbaikan yang disarankan berupa perubahan dari simpang bersinyal menjadi 

bundaran. Salsabilla Septiana (2022) melakukan perencanaan bundaran pada 

persimpangan Jalan Ampera – Jalan Danau Sentarum – Jalan Karya Sosial Kota 

Pontianak dengan hasil evaluasi simpang menggunakan MKJI 1997 dan software 

VISSIM, dan kinerja perencanaan alternatif bundaran pada kondisi eksisting dan 

proyeksi 5 tahun ke depan. Terdapat perbedaan dari penelitian terdahulu diatas dengan 

penelitian kali ini, yaitu pada penelitian kali ini menggunakan metode analisis dengan 

PKJI 2023 dan software VISSIM untuk kondisi eksisting dan proyeksi 5 tahun 

mendatang, serta perbedaan lokasi penelitian yaitu pada persimpangan Jalan Gusti Situt 

Mahmud – Jalan 28 Oktober – Jalan Selat Panjang – Jalan Sultan Hamid II Pontianak 

Utara. 

Dari uraian di atas diketahui adanya kebutuhan untuk meneliti tentang 

permasalahan lalu lintas berupa kemacetan dan perencanaan bundaran pada 

persimpangan Jalan Gusti Situt Mahmud – Jalan 28 Oktober – Jalan Selat Panjang – 

Jalan Sultan Hamid II Pontianak Utara menggunakan PKJI 2023 dan software VISSIM  

belum pernah dilakukan dan perlu untuk diteliti. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang tertulis di atas maka didapat pertanyaan 

penelitian pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja dan kondisi arus lalu lintas kondisi eksisting dan 5 tahun ke 

depan pada persimpangan Jalan Gusti Situt Mahmud – Jalan 28 Oktober – Jalan 

Selat Panjang – Jalan Sultan Hamid II Pontianak Utara? 

2. Apakah penerapan pengaturan persimpangan dengan bundaran dapat 

meningkatkan kinerja lalu lintas yang lebih baik dari simpang bersinyal pada 

persimpangan Jalan Gusti Situt Mahmud – Jalan 28 Oktober – Jalan Selat Panjang 

– Jalan Sultan Hamid II Pontianak Utara?   
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian pada tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk menganalisis kinerja arus lalu lintas simpang APILL dan kinerja bundaran 

kondisi eksisting dan kondisi 5 tahun mendatang pada persimpangan Jalan Gusti 

Situt Mahmud – Jalan 28 Oktober – Jalan Selat Panjang – Jalan Sultan Hamid II 

Pontianak Utara menggunakan PKJI 2023 dan Software VISSIM. 

2. Untuk mengetahui perubahan kinerja lalu lintas kondisi eksisting dan 5 tahun ke 

depan akibat penerapan jenis persimpangan dari simpang bersinyal menjadi 

bundaran pada persimpangan Jalan Gusti Situt Mahmud – Jalan 28 Oktober – Jalan 

Selat Panjang – Jalan Sultan Hamid II Pontianak Utara dengan PKJI 2023 dan 

Software VISSIM. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya pokok permasalahan pada penelitian ini, maka diberikan 

pembatasan masalah agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pembatasan 

masalah pada penelitian tugas akhir ini adalah:   

1. Penelitian dan perencanaan bundaran dilakukan pada persimpangan Jalan Gusti 

Situt Mahmud – Jalan 28 Oktober – Jalan Selat Panjang – Jalan Sultan Hamid II 

Pontianak Utara. 

2. Perhitungan perencanaan menggunakan data hasil proyeksi 5 tahun yang akan 

datang yaitu tahun 2028. 

3. Metode analisis yang digunakan dari Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 

2023 dan Software VISSIM. 

4. Tidak dibahas mengenai analisis struktur dan biaya. 


